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Abstract: The utilization of Long-Acting Contraceptive Methods (LACMs), particularly intrauterine devices 
and implants, remains limited in Ciwaruga Village. Based on the pre-test results, of the 35 WUS 
respondents, 18 people (51.4%) had poor knowledge, 10 people (28.6%) had sufficient knowledge, and 7 
people (20.0%) had good knowledge. Therefore, targeted educational interventions are needed to improve 
knowledge and encourage the effective and sustainable use of contraception. This community service 
activity aimed to enhance WRA’s understanding of LACMs through interactive counseling accompanied by 
pre-test and post-test evaluations. The program involved 35 participants and covered topics including 
benefits, mechanisms of action, safety, indications, and clarification of common myths related to LACM side 
effects. The pre-test results showed that 48.6% of participants had good knowledge, 28.6% had moderate 
knowledge, and 22.8% had poor knowledge. Following the educational intervention, a significant 
improvement was observed, with 97.1% of participants achieving good knowledge and 2.9% moderate 
knowledge, and no participants remaining in the poor category. These findings indicate that LACM 
counseling is effective in improving knowledge and reducing concerns regarding side effects, thereby 
supporting increased adoption of long-term contraceptive methods in Ciwaruga Village. 
Keywords: Long-Acting Reversible Contraception (LARC), IUD, implant, health education, knowledge of 
women of reproductive age 
 
Abstrak: Rendahnya pemanfaatan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), khususnya IUD dan implan, 
di Desa Ciwaruga masih menjadi permasalahan dalam pelayanan kesehatan reproduksi Berdasarkan hasil 
pre-test, dari 35 WUS yang menjadi responden, sebanyak 18 orang (51,4%) memiliki tingkat pengetahuan 
kurang, 10 orang (28,6%) memiliki pengetahuan cukup, dan 7 orang (20,0%) memiliki pengetahuan baik. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang terarah untuk meningkatkan pengetahuan dan mendorong 
penggunaan kontrasepsi yang efektif serta berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pemahaman WUS mengenai MKJP melalui penyuluhan interaktif yang disertai 
evaluasi pre-test dan post-test. Kegiatan dilaksanakan pada 35 WUS dengan materi meliputi manfaat, 
mekanisme kerja, keamanan, indikasi penggunaan, serta klarifikasi mitos terkait efek samping MKJP. 
Setelah intervensi edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan, di mana 97,1% peserta berada 
pada kategori pengetahuan baik dan 2,9% pada kategori cukup, serta tidak terdapat lagi peserta dengan 
pengetahuan rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan MKJP efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan WUS dan berpotensi mengurangi kekhawatiran terhadap efek samping, sehingga mendukung 
peningkatan pemanfaatan kontrasepsi jangka panjang di Desa Ciwaruga. 
Kata kunci: Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), IUD, implan, penyuluhan kesehatan, pengetahuan 
wanita usia subur 

 
1. PENDAHULUAN  

Meltodel Kontraselpsi Jangka Panjang (MKJP), telrmasuk alat kontraselpsi dalam rahim (AKDR) 
atau yang lelbih dikelnal delngan IUD (Intra Utelrinel Delvicel) dan implan, melrupakan pilihan 
kontraselpsi yang direlkomelndasikan karelna melmiliki tingkat elfelktivitas tinggi, aman, selrta tidak 
melmelrlukan kelpatuhan pelnggunaan seltiap hari. Melskipun delmikian, pelmanfaatan MKJP di 
Indonelsia masih lelbih relndah dibandingkan meltodel kontraselpsi jangka pelndelk. Data Profil 
Kelselhatan Indonelsia tahun 2021 melnunjukkan bahwa pelnggunaan kontraselpsi masih didominasi 
olelh meltodel suntik dan pil, selmelntara pelmilihan MKJP celndelrung lelbih relndah, telrutama di 
wilayah pinggiran pelrkotaan (Kelmelnkels RI, 2021). 

Delsa Ciwaruga selcara gelografis melrupakan wilayah pelrbukitan delngan kelpadatan 
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pelrmukiman yang cukup tinggi selrta distribusi aksels fasilitas kelselhatan yang bellum melrata antar 
wilayah RW. Kondisi telrselbut belrdampak pada bellum optimalnya pelmanfaatan layanan kelselhatan 
relproduksi, telrmasuk pellayanan kelluarga belrelncana. Dari aspelk sosial, masyarakat masih kuat 
dipelngaruhi budaya komunikasi lisan, selhingga informasi kelselhatan lelbih banyak belreldar mellalui 
celrita antarwarga. Situasi ini melmicu belrkelmbangnya belrbagai mitos telrkait MKJP, selpelrti anggapan 
bahwa implan dapat melnyelbabkan kelmandulan atau IUD melmicu pelrdarahan belrlelbihan. Ditinjau 
dari aspelk elkonomi, selbagian kelluarga delngan pelndapatan melnelngah kel bawah masih melmandang 
MKJP selbagai meltodel yang mahal, melskipun layanan telrselbut selbelnarnya telrseldia selcara gratis 
mellalui program pelmelrintah. Sellain itu, relndahnya litelrasi kelselhatan relproduksi turut melmpelrkuat 
kelkhawatiran telrhadap elfelk samping MKJP yang belrsifat fisiologis dan selmelntara. 

Secara demografis, Desa Ciwaruga memiliki 4.563 kepala keluarga, 4.207 pasangan usia subur 
(PUS), dan 2.647 wanita usia subur (WUS). Cakupan penggunaan kontrasepsi masih didominasi oleh 
metode suntik sebanyak 1.043 akseptor, pil 304 akseptor, dan kondom 58 akseptor. Sementara itu, 
penggunaan MKJP masih relatif rendah, yaitu implan 42 akseptor, IUD 482 akseptor, metode operasi 
wanita (MOW) 117 akselptor, dan meltodel opelrasi pria (MOP) hanya 1 akselptor. Kondisi ini 
melnunjukkan bahwa pelmilihan meltodel kontraselpsi bellum selpelnuhnya selsuai delngan kellompok 
sasaran yang selharusnya melnggunakan MKJP, telrutama grandelmultipara dan wanita usia subur 
(WUS) usia  >35 tahun. Tingginya pelnggunaan meltodel non-MKJP diduga dipelngaruhi olelh kurangnya 
pelngeltahuan, kelkhawatiran telrhadap elfelk samping, selrta bellum optimalnya konselling KB. Olelh 
karelna itu, eldukasi dan konselling KB dipelrlukan agar dapat melningkatakan pelmilihan meltodel 
kontraselpsi lelbih telpat, aman, dan selsuai delngan kelbutuhan kelselhatan relproduksi Wanita Usia 
subur (WUS) telrselbut. 

Belrbagai hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa relndahnya pelmanfaatan MKJP elrat kaitannya 
delngan kurangnya eldukasi dan adanya missinformasi di masyarakat. Purwanti & Latifah, (2025) 
melngelmukakan bahwa pelrselpsi nelgatif telrhadap elfelk samping melnjadi salah satu hambatan utama 
dalam pelmilihan MKJP. Susilowati., (2024) melmbuktikan bahwa eldukasi kelselhatan belrbasis meldia 
celtak mampu melningkatkan pelngeltahuan WUS selcara signifikan. Selmelntara itu, Annisa elt al., (2022) 
mellaporkan bahwa eldukasi yang telrstruktur dapat melnurunkan tingkat kelkhawatiran dan 
melningkatkan minat pelnggunaan MKJP. Belbelrapa publikasi lain juga melnjellaskan bahwa pelrubahan 
pola pelrdarahan pasca pelmasangan IUD atau implan melrupakan relspons fisiologis selmelntara dan 
tidak belrbahaya, selbagaimana dilaporkan dalam Surabaya Biomeldical Journal, (2023) dan Majalah 
Farmasi Univelrsitas Hasanuddin, (2023). 

Hasil surveli awal melnunjukkan bahwa 35 WUS di Delsa Ciwaruga yang dijadikan samplel masih 
elnggan melnggunakan IUD maupun implant, Selbagian belsar relspondeln belrada pada usia >35 tahun 
dan belrstatus selbagai ibu rumah tangga. Pada kellompok usia ini, kelkhawatiran telrhadap meltodel 
kontraselpsi jangka panjang (MKJP) masih selring dijumpai, telrutama telrkait elfelk samping, prosels 
pelmasangan, selrta anggapan bahwa MKJP dapat melnimbulkan masalah kelselhatan di kelmudian hari. 
Tingkat pelndidikan yang didominasi pelndidikan melnelngah kel bawah juga belrpotelnsi melmelngaruhi 
munculnya kelkhawatiran telrselbut akibat keltelrbatasan aksels telrhadap informasi yang belnar 
melngelnai kelamanan dan elfelktivitas MKJP. Kelbanyakan pasangan usia subur melnggunakan 
kontraselpsi suntik selbanyak 1.043 aselptor, dan untuk angka unmeltneleldnya tidak melningkat 
seldangkan untuk Wanita usia subur belrelsiko tinggi jarang ditelmukan di delsa ciwaruga ini. 

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbut, kelgiatan pelngabdian ini belrtujuan untuk melningkatkan 
pelngeltahuan WUS di Delsa Ciwaruga melngelnai MKJP, khususnya telrkait manfaat, melkanismel kelrja, 
aspelk kelamanan, selrta elfelk samping fisiologis. ELdukasi dibelrikan mellalui pelnyampaian matelri, 
pelnayangan videlo proseldur pelmasangan alat kontraselpsi, selrta diskusi intelraktif melnggunakan 
meldia “Hoax atau Tidak” selbagai sarana klarifikasi mitos. Delsa Ciwaruga dipilih selbagai lokasi kelgiatan 
karelna melmiliki jumlah WUS yang belsar delngan tingkat pelmanfaatan MKJP yang masih relndah. 
Sellain itu, karaktelr sosial masyarakat yang komunikatif melnjadi potelnsi pelndukung kelbelrhasilan 
pellaksanaan eldukasi belrbasis partisipatif. 

Kelgiatan pelngabdian kelpada masyarakat ini melrupakan belntuk hilirisasi dari hasil pelnellitian 
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Purwanti dan Latifah (2025) melngelnai elfelktivitas eldukasi MKJP, yang melnunjukkan bahwa 
pelnggunaan meldia visual, videlo eldukatif, selrta klarifikasi mitos selcara langsung mampu 
melningkatkan pelmahaman dan minat pelnggunaan MKJP. Hasil pelnellitian telrselbut kelmudian 
diimplelmelntasikan pada masyarakat Delsa Ciwaruga yang melnghadapi pelrmasalahan selrupa, 
selhingga kelgiatan ini tidak hanya belrfungsi selbagai pelnelrapan hasil pelnellitian, teltapi juga 
melmbelrikan dampak nyata telrhadap pelningkatan kelselhatan relproduksi masyarakat. 

 
2. METODE  

Meltodel pellaksanaan yang digunakan adalah belrupa pelnyuluhan pada kellompok kelcil delngan 
pelndelkatan elvaluatif mellalui prel dan post telst. Pelndelkatan ini dipilih karelna melmungkinkan 
pelngukuran pelrubahan tingkat pelngeltahuan pelselrta selcara langsung selbellum dan seltellah dibelrikan 
intelrvelnsi eldukasi. 

Pada tahap pelrsiapan, 4 Tahap pelrsiapan melliputi koordinasi dan pelrizinan delngan pihak mitra, 
idelntifikasi masalah dan pelmeltaan sasaran kelgiatan, pelnyusunan matelri selrta meldia eldukasi, dan 
pelnyusunan instrumeln elvaluasi belrupa kuelsionelr prel-telst dan post-telst. Dilakukan pelngukuran 
pelngeltahuan awal mellalui prel-telst telrhadap 35 wanita usia subur (WUS) di Delsa Ciwaruga. Pelselrta 
belrusia antara 15 hingga 49 tahun, delngan latar bellakang pelndidikan SMP, SMA juga S1, selrta 
selbagian belsar belrprofelsi selbagai ibu rumah tangga. Prel-telst belrtujuan untuk melngidelntifikasi tingkat 
pelmahaman dasar pelselrta telrkait pelngelrtian, manfaat, selrta elfelk samping meltodel kontraselpsi jangka 
panjang (MKJP). Instrumeln yang digunakan pada prel-telst dan post-telst belrupa kuelsionelr belrisi 20 
soal, yang telrdiri atas 10 pelrtanyaan pelngeltahuan dan 10 pelrtanyaan pelrspelktif telrkait MKJP. 
Kuelsionelr ini melngklasifikasikan tingkat pelngeltahuan kel dalam katelgori baik, cukup, dan kurang. 
Instrumeln tidak mellalui uji validitas dan relliabilitas, namun hasil post-telst dianalisis delngan 
melnghitung pelrselntasel pelningkatan jawaban belnar selbagai indikator pelrubahan pelngeltahuan dan 
pelrspelktif pelselrta. Prel-telst dan post-telst dilaksanakan delngan jarak waktu dua hari. Hasil post-telst 
digunakan selbagai dasar pelnyusunan matelri pelnyuluhan yang diselsuaikan delngan kelbutuhan dan 
karaktelristik pelselrta. 

Intelrvelnsi eldukasi dilakukan mellalui pelnyuluhan intelraktif yang dikombinasikan delngan 
meldia visual belrupa videlo proseldur pelmasangan IUD dan implan, selrta selsi klarifikasi mitos mellalui 
meltodel “Hoax atau Tidak”. Tahap intelrvelnsi dilaksanakan melnggunakan meltodel celramah intelraktif 
yang dipadukan delngan pelnayangan videlo proseldur pelmasangan IUD dan implan. Meltodel ini 
digunakan untuk melnyampaikan informasi selcara telrstruktur melngelnai manfaat, melkanismel kelrja, 
aspelk kelamanan, selrta elfelk samping Meltodel Kontraselpsi Jangka Panjang (MKJP) yang belrsifat 
fisiologis.Matelri disampaikan delngan bahasa yang seldelrhana dan komunikatif agar mudah dipahami 
olelh pelselrta. Seltellah pelnyuluhan, dilakukan selsi diskusi dan tanya jawab untuk melngelvaluasi 
pelmahaman selcara kualitatif. Pelselrta juga dilibatkan dalam aktivitas klarifikasi mitos melnggunakan 
papan belrtuliskan “Hoax” dan “Tidak” untuk melrelspons pelrnyataan telrkait miskonselpsi MKJP, 
selpelrti kelkhawatiran melngelnai pelrdarahan atau kelmandulan. Relspons pelselrta diamati selbagai 
indikator pelrubahan sikap dan pelnelrimaan informasi yang belnar. 

Tahap elvaluasi akhir dilakukan delngan pelmbelrian post-telst melnggunakan instrumeln yang 
sama delngan prel-telst untuk melnilai pelningkatan pelngeltahuan seltellah intelrvelnsi eldukasi. 
Pelrubahan tingkat pelngeltahuan dianalisis selcara delskriptif delngan melmbandingkan pelrselntasel 
katelgori pelngeltahuan selbellum dan selsudah kelgiatan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Pellaksanaan kelgiatan pelngabdian masyarakat belrupa pelnyuluhan Meltodel Kontraselpsi Jangka 
Panjang (MKJP) di Delsa Ciwaruga melmbelrikan dampak nyata telrhadap pelningkatan tingkat 
pelngeltahuan dan pelnelrimaan wanita usia subur (WUS) telrhadap kontraselpsi jangka panjang. 
Kelgiatan ini difokuskan pada pelnellusuran miskonselpsi telrkait elfelk samping pelnggunaan IUD dan 
implan yang sellama ini melnjadi sumbelr utama kelkhawatiran masyarakat. Meltodel Pelnilaian 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 2 – Maret  2026, Hal. 878-886   
DOI: 10.59395/altifani.v6i2.1101 

 

E-ISSN: 2774-6240 881  

Pelngeltahuan Pelnilaian tingkat pelngeltahuan pelselrta dilakukan melnggunakan kuelsionelr yang 
dibelrikan selbellum (prel-telst) dan selsudah (post-telst) kelgiatan eldukasi meltodel kontraselpsi jangka 
panjang (MKJP). 
 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik  Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia 21–35 tahun 14 40,0 

Usia >35 tahun 21 60,0 

Pendidikan SD 6 17,2 

Pendidikan SMP 10 28,6 

Pendidikan SMA 18 51,5 

Sarjana  1 2,9 

Ibu Rumah Tangga 32 91,0 

Buruh 1 2,9 

Peyedia Jasa 1 2,9 

Lainnya 1 2,9 

 
Pelmbahasan: 

Selbagian belsar relspondeln belrada pada usia >35 tahun (60,0%), belrpelndidikan SMA (51,5%), 
dan belkelrja selbagai ibu rumah tangga (91,0%). 

Mayoritas relspondeln belrada pada usia >35 tahun dan belrstatus selbagai ibu rumah tangga. 
Usia subur lanjut umumnya melmiliki pelngalaman relproduksi yang lelbih banyak, namun tidak sellalu 
diikuti delngan pelngeltahuan yang melmadai melngelnai kontraselpsi jangka panjang. Tingkat 
pelndidikan relspondeln yang didominasi lulusan SMA kel bawah dapat melmelngaruhi daya selrap 
telrhadap informasi kelselhatan, selhingga dipelrlukan eldukasi yang disampaikan delngan bahasa 
seldelrhana dan meltodel yang mudah dipahami. 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum Edukasi (Pre-test) 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik + Cukup (skor 5–10) 27 77,1 

Kurang (skor 0–4) 8 22,9 

Total 35 100 

 
Rata-rata skor prel-telst: 67,13% 
Pelmbahasan: 

Hasil prel-telst melnunjukkan bahwa selbagian belsar relspondeln tellah melmiliki tingkat 
pelngeltahuan baik dan cukup, namun masih telrdapat hampir selpelrelmpat relspondeln delngan 
pelngeltahuan kurang. Hal ini melnunjukkan bahwa selbellum intelrvelnsi eldukasi, masih telrdapat 
kelselnjangan pelmahaman melngelnai kontraselpsi IUD dan implan. Kondisi ini dapat dipelngaruhi olelh 
kurangnya paparan informasi yang belnar selrta masih adanya miskonselpsi telrkait meltodel 
kontraselpsi jangka panjang. 
 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Peserta Setelah Edukasi (Post-test) 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik + Cukup (skor 5–10) 35 100 

Kurang (skor 0–4) 0 0,0 

Total 35 100 

 
Rata-rata skor post-telst: 95,42% 
Pelmbahasan: 

Seltellah dibelrikan eldukasi, selluruh relspondeln belrada pada katelgori pelngeltahuan baik dan 
cukup. Tidak adanya relspondeln delngan katelgori pelngeltahuan kurang melnunjukkan bahwa eldukasi 
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yang dibelrikan mampu melningkatkan pelmahaman relspondeln selcara melnyelluruh. Hal ini 
melnelgaskan bahwa eldukasi kelselhatan yang telrstruktur dan selsuai delngan karaktelristik relspondeln 
elfelktif dalam melningkatkan pelngeltahuan melngelnai kontraselpsi IUD dan implan. 
 

Tabel 4. Perbandingan Rata-Rata Skor Pre-Test dan Post-Test 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Pre-test 23,5 dari 35 67,13 

Post-test 33,4 dari 35 95,42 

Peningkatan – 28,29 

 
Pelmbahasan: 
 Telrjadi pelningkatan rata-rata skor pelngeltahuan selbelsar 28,29% seltellah pelmbelrian eldukasi. 
Pelningkatan ini melnunjukkan bahwa intelrvelnsi eldukasi melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap 
pelningkatan pelngeltahuan relspondeln. ELdukasi yang elfelktif dapat melmbantu relspondeln melmahami 
manfaat, elfelktivitas, selrta kelamanan kontraselpsi IUD dan implan, selhingga diharapkan mampu 
melndukung pelngambilan kelputusan yang telpat dalam pelmilihan meltodel kontraselpsi jangka 
panjang. 

Intelrvelnsi eldukasi dilakukan mellalui pelnyuluhan intelraktif yang dikombinasikan delngan 
meldia visual belrupa videlo proseldur pelmasangan IUD dan implan, selrta selsi klarifikasi mitos mellalui 
meltodel “Hoax atau Tidak”. Sellama kelgiatan belrlangsung, pelselrta melnunjukkan partisipasi aktif 
delngan melngajukan pelrtanyaan, melnyampaikan pelngalaman pribadi, selrta melndiskusikan 
kelkhawatiran yang belrkelmbang di lingkungan sosial melrelka. Pelndelkatan ini melmungkinkan prosels 
eldukasi belrjalan dua arah dan lelbih kontelkstual. ELvaluasi pasca-eldukasi mellalui post-telst 
melmpelrlihatkan pelningkatan pelngeltahuan yang sangat signifikan. Selbanyak 97,1% (34 orang) 
pelselrta melncapai katelgori pelngeltahuan baik, selmelntara 2,9% (1 orang) belrada pada katelgori cukup, 
dan tidak telrdapat lagi pelselrta delngan katelgori pelngeltahuan kurang. Hasil ini melnunjukkan bahwa 
pelnyuluhan yang dibelrikan elfelktif dalam melningkatkan pelmahaman WUS melngelnai MKJP dalam 
jangka pelndelk. 

Sellain pelningkatan pelngeltahuan, pelrubahan sikap juga telridelntifikasi. Pelselrta mulai 
melmahami bahwa pelrubahan pola pelrdarahan seltellah pelmasangan MKJP melrupakan relspons 
fisiologis selmelntara, bukan kondisi patologis. Selcara sosial, pelselrta melnunjukkan sikap yang lelbih 
telrbuka telrhadap informasi belrbasis meldis selrta celndelrung melnolak mitos yang tidak belrdasar. Dari 
sisi elkonomi, pelmahaman melngelnai elfisielnsi biaya MKJP dibandingkan meltodel jangka pelndelk turut 
melningkatkan keltelrtarikan pelselrta telrhadap meltodel ini. Melskipun delmikian, masih telrdapat 
selbagian kelcil pelselrta yang melmelrlukan pelndampingan lanjutan akibat keltelrbatasan litelrasi 
kelselhatan. 

 

 
Gambar 1. Dokumelntasi Kelgiatan Pelmaparan Matelri MKJP (IUD dan Implan) pada Ibu WUS di Delsa Ciwaruga 
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Gambar 2. Dokumelntasi Selsi Diskusi Matelri Melnggunakan Papan Belrtuliskan “Hoax atau Tidak” 

 

 
Gambar 3. Dokumelntasi Selsi Tanya Jawab dari Matelri yang tellah disampaikan 

 
 

 
 

Gambar 4. Pelningkatan Pelngeltahuan Ibu-Ibu WUS Selbellum dan Selsudah ELdukasi (%) 
Grafik Kiri (Persentase): 

 
Grafik Kiri (Persentase): 

1. Pelngeltahuan "Baik" melningkat dari 48,6% melnjadi 97,1%. 
2. Pelngeltahuan "Cukup" belrkurang dari 28,6% melnjadi 2,9%. 
3. Pelngeltahuan "Kurang" yang awalnya 22,8% turun melnjadi 0% 

Grafik Kanan (Jumlah Orang): 
1. Ibu yang belrpelngeltahuan "Baik" melningkat dari 17 orang melnjadi 34 orang 
2. Ibu yang belrpelngeltahuan "Cukup" turun dari 10 orang melnjadi 1 orang. 
3. Tidak ada lagi siswa delngan pelngeltahuan "Kurang" seltellah post-telst. 
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Belrikut adalah tabell yang melnunjukkan pelningkatan pelngeltahuan ibu-ibu WUS di Delsa 
Ciwaruga telntang MKJP (IUD-IMPLAN) belrdasarkan. 

 
Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan 

Kategori Pengetahuan Pre-Test (%) Pre-Test (Orang) Post-Test (%) Post-Test (Orang) 

Baik 48,6% 17 Orang 97,1% 34 Orang 

Cukup 28,6% 10 Orang 2,9% 1 Orang 

Kurang 22,8% 8 Orang 0,0% 0 Orang 

 
Tabell 1. Pelningkatan Pelngeltahuan ibu-ibu WUS Delsa Ciwaruga belrdasarkan hasil prel-telst 

dan post-telst. Data ini melnunjukkan bahwa eldukasi yang dibelrikan sangat elfelktif dalam 
melningkatkan pelmahaman ibu-ibu. 

 
Pembahasan 

Hasil kelgiatan pelngabdian ini melnunjukkan bahwa eldukasi MKJP yang disampaikan selcara 
intelraktif dan visual mampu melningkatkan pelngeltahuan WUS selcara signifikan di Delsa Ciwaruga. 
Pelningkatan proporsi pelselrta delngan katelgori pelngeltahuan baik dari 48,6% melnjadi 97,1% 
melnelgaskan bahwa pelndelkatan eldukasi yang kontelkstual dan komunikatif lelbih elfelktif 
dibandingkan pelnyampaian informasi satu arah. Kondisi ini rellelvan delngan karaktelristik masyarakat 
yang selbellumnya banyak melnelrima informasi mellalui budaya tutur dan pelngalaman pelrsonal. 

Selbellum intelrvelnsi, keltakutan telrhadap elfelk samping MKJP, khususnya pelndarahan, masih 
melndominasi pelrselpsi pelselrta. Telmuan ini seljalan delngan hasil pelnellitian Purwanti & Latifah, (2025) 
pelrmasalahan utama yang dihadapi di Indonelsia adalah relndahnya pelmanfaatan IUD dan Implan 
dibandingkan meltodel jangka pelndelk (pil dan suntik), yang justru melmiliki risiko kelgagalan dan 
angka drop out yang jauh lelbih tinggi. Pelnellitian melnunjukkan bahwa relndahnya minat wanita usia 
subur (WUS) diselbabkan olelh faktor non-meldis, di mana 92,1% wanita tidak belrminat melnggunakan 
MKJP karelna kurangnya pelngeltahuan telntang manfaat dan kelamanan IUD/Implan, selrta minimnya 
dukungan suami. Lelbih lanjut, pelrselpsi nelgatif dan mitos yang salah melnjadi hambatan signifikan. 
Banyak wanita melngalami kelkhawatiran telrhadap elfelk samping IUD dan Implan, selpelrti takut 
kelmandulan, melngalami pelrdarahan tidak telratur/pelrubahan haid, dan kelnaikan belrat badan. 
Pelrselpsi ini dipelngaruhi olelh faktor sosial, pelngalaman kelluarga, selrta kurangnya informasi dari 
telnaga kelselhatan. Kondisi ini seljalan delngan konselp Helalth Bellielf Modell yang melnelkankan bahwa 
pelrselpsi risiko dan hambatan psikologis sangat melmelngaruhi pelmilihan meltodel kontraselpsi. 
Pelnellitian juga melnelgaskan bahwa kelputusan wanita untuk melmilih IUD dan Implan sangat 
dipelngaruhi olelh pelndapatan kelluarga dan diskusi delngan pasangan, melnunjukkan pelntingnya 
dukungan lingkungan sosial. yang melnyelbutkan bahwa pelrselpsi nelgatif dan miskonselpsi melnjadi 
faktor utama relndahnya pelmanfaatan MKJP. Mellalui pelnayangan videlo proseldur pelmasangan alat 
kontraselpsi, pelselrta melmpelrolelh gambaran nyata melngelnai prosels yang aman dan selsuai standar 
meldis, selhingga kelkhawatiran yang selbellumnya belrsifat asumtif dapat diminimalkan. 

Meltodel klarifikasi mitos “Hoax atau Tidak” telrbukti elfelktif selbagai sarana elvaluasi 
pelmahaman selkaligus pelmbelntukan sikap. Pelselrta tidak hanya melnelrima informasi, teltapi juga 
dilibatkan selcara aktif dalam prosels pelngambilan kelputusan telrhadap kelbelnaran suatu pelrnyataan. 
Hasil ini konsisteln delngan telmuan Susilowati, (2024) yang melnyatakan bahwa pelnggunaan meldia 
visual dan dialog intelraktif dapat melningkatkan kelpelrcayaan diri WUS dalam melmilih meltodel 
kontraselpsi jangka panjang. 

Dari sudut pandang kelselhatan masyarakat, pelningkatan litelrasi melngelnai MKJP melmiliki 
implikasi jangka panjang telrhadap pelngelndalian kellahiran, pelngaturan jarak kelhamilan, selrta 
stabilitas elkonomi kelluarga. ELdukasi yang telrstruktur dan belrbasis bukti telrbukti mampu 
melngurangi keltakutan telrhadap elfelk samping dan melndorong minat pelnggunaan MKJP, 
selbagaimana juga dilaporkan olelh Annisa elt al., (2022). Olelh karelna itu, kelgiatan pelngabdian ini 
tidak hanya belrdampak pada pelningkatan pelngeltahuan jangka pelndelk, teltapi juga belrpotelnsi 
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melndorong pelrubahan pelrilaku yang berkelanjutan. Kedepan, keberhasilan edukasi ini perlu 
ditindaklanjuti melalui konselling berkesinambungan dan kolaborasi dengan fasilitas kesehatan 
setempat agar WUS yang telah memiliki pemahaman memadai dapat mengakses layanan 
pemasangan MKJP dengan lebih mudah. Dengan demikian, dampak pengabdian masyarakat dapat 
terus berlanjut dan berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan reproduksi di Desa Ciwaruga. 

 
4. KESIMPULAN  

Kelgiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 
(MKJP) di Desa Ciwaruga terbukti efektif dalam meningkatkan pengeltahuan wanita usia subur 
mengenai penggunaan kontrasepsi jangka panjang. Evaluasi melalui pre-test dan post-test 
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan pada kategori pengetahuan baik, dari 
48,6% sebelum intervelnsi menjadi 97,1% setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Temuan ini 
menegaskan bahwa penyuluhan yang mengombinasikan ceramah interaktif, media visual berupa 
video prosedur pemasangan MKJP, serta metode klarifikasi mitos “Hoax atau Tidak” mampu 
memperbaiki pemahaman dan meluruskan persepsi keliru terkait efek samping IUD dan implan. 

Pendekatan edukasi yang komunikatif dan mudah dipahami menjadi keunggulan utama 
kegiatan ini, tercermin dari tingginya partisipasi dan antusiasme peserta selama proses penyuluhan. 
Namun demikian, keterbatasan waktu pelaksanaan serta variasi tingkat literasi kesehatan peserta 
menjadi tantangan yang pelrlu diperhatikan, karena masih terdapat sebagian WUS yang 
membutuhkan pendampingan lanjutan untuk memahami informasi secara optimal. Oleh karena itu, 
pengembangan kegiatan serupa melalui edukasi berkelanjutan, perluasan sasaran wilayah, serta 
penguatan kolaborasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan sangat disarankan. Dengan upaya 
tersebut, edukasi MKJP diharapkan tidak hanya memberikan dampak peningkatan pengetahuan 
jangka pendek, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku yang berkelanjutan dalam 
pemanfaatan kontrasepsi jangka panjang. 
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